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ABSTRAKSI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jam belajar terhadap nilai siswa. Untuk  meningkatkan  nilai siswa terdapat  faktor yang  mempengaruhi salah satunya  adalah jumlah  jam  belajar. Hambatan  yang  sering  terjadi untuk meningkatkan nilai adalah kurangnya kesadaran siswa tentang minat belajar yang kurang dan sedikitnya  jam  belajar  yang  digunakan  dalam  luar  kelas. Penelitian ini menggunakan metode regresi linear sederhana dan menggunakan tools orange data mining, hasilnya menunjukkan adanya hubungan antara jam belajar dan nilai siswa. Data menunjukkan bahwa semakin banyak waktu yang dihabiskan siswa untuk belajar, maka semakin baik nilai akademik mereka. Hasil akhir dari penelitian ini dapat memberikan informasi penting kepada guru, orang tua, dan siswa tentang pentingnya mengalokasikan waktu belajar yang cukup untuk mencapai nilai yang terbaik dan dapat membantu kita memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran siswa dan memberikan dasar untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih baik.  
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ABSTRACT 
This research aims to determine the effect of study hours on student grades. To increase student grades, there are influencing factors, one of which is the number of study hours. Obstacles that often occur to improving grades are students' lack of awareness about their lack of interest in learning and the small number of study hours spent outside of class. This research uses a simple linear regression method and uses orange data mining tools, the results show that there is a relationship between study hours and student grades. Data shows that the more time students spend studying, the better their academic scores. The final results of this research can provide important information to teachers, parents and students about the importance of allocating sufficient study time to achieve the best grades and can help us understand the factors that influence student learning and provide a basis for developing better learning strategies.  
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I.	PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peran yang sangat krusial dalam membentuk kualitas individu sekaligus menentukan arah perkembangan suatu masyarakat. Perubahan zaman yang cepat, disertai dengan tuntutan kehidupan modern yang semakin kompleks, membuat peningkatan kualitas pendidikan menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk keterampilan, karakter, dan kemampuan berpikir kritis yang dibutuhkan di era globalisasi. Oleh karena itu, upaya untuk terus mengevaluasi dan meningkatkan sistem pendidikan menjadi suatu keharusan, baik dari sisi kurikulum, metode pembelajaran, maupun strategi evaluasi prestasi siswa.
Salah satu faktor yang sering menjadi perhatian dalam pembahasan prestasi akademis adalah jumlah jam belajar yang diinvestasikan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. Secara umum, terdapat asumsi bahwa semakin lama waktu yang dihabiskan untuk belajar, semakin tinggi pula tingkat pencapaian akademis yang dapat diraih. Namun, asumsi tersebut belum tentu berlaku secara mutlak, karena kualitas belajar, motivasi, serta metode pembelajaran yang digunakan juga berperan penting. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara waktu belajar dan prestasi akademis menjadi penting untuk membantu pendidik merancang strategi belajar yang lebih efektif dan efisien.
Dalam dunia pendidikan, penelitian yang mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi prestasi siswa memiliki nilai strategis yang tinggi. Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut, para pengambil kebijakan dapat menyusun kebijakan pendidikan yang tepat sasaran. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur hubungan antara jumlah jam belajar dengan prestasi siswa adalah Regresi Linear Sederhana. Metode ini memungkinkan peneliti untuk melihat dan memprediksi pola hubungan antara variabel independen, yaitu jumlah jam belajar, dan variabel dependen, yaitu nilai atau prestasi akademis siswa.
Penggunaan metode Regresi Linear Sederhana dalam penelitian ini didasarkan pada kemampuannya untuk memberikan gambaran yang jelas dan terukur mengenai pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat. Melalui pendekatan ini, akan dianalisis sejauh mana jumlah jam belajar dapat memprediksi nilai siswa secara akurat. Hasil analisis diharapkan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memberikan informasi yang aplikatif, sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi pembelajaran.
Meskipun jumlah jam belajar sering dianggap sebagai indikator yang cukup penting, penting untuk dicatat bahwa waktu belajar yang panjang tidak selalu berbanding lurus dengan pencapaian akademis. Faktor-faktor seperti efektivitas strategi belajar, konsentrasi, kualitas materi yang dipelajari, serta lingkungan belajar turut memengaruhi keberhasilan akademis siswa. Oleh karena itu, penelitian ini juga mengakui adanya variabel lain yang dapat menjadi moderating factor dalam hubungan antara waktu belajar dan prestasi siswa.
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris sejauh mana jumlah jam belajar dapat menjadi indikator yang valid dalam memprediksi prestasi akademis siswa. Dengan menggunakan data yang relevan dan metode analisis yang tepat, penelitian ini berupaya mengungkap apakah memang terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dan orang tua dalam membantu siswa mengatur waktu belajar mereka secara optimal.
Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini tidak hanya sebatas pada tataran teori, tetapi juga pada penerapan praktis di lapangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperkuat strategi pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran yang lebih efektif dan berorientasi pada hasil. Dengan demikian, para pendidik dapat merancang program pembelajaran yang mendorong siswa untuk tidak hanya belajar lebih lama, tetapi juga belajar dengan cara yang lebih cerdas dan produktif.
Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat membuka peluang untuk kajian lanjutan yang mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi prestasi akademis siswa, seperti motivasi belajar, dukungan keluarga, kualitas pengajaran, dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Dengan pemahaman yang lebih komprehensif, strategi pendidikan yang dihasilkan akan semakin tepat sasaran, relevan dengan kebutuhan siswa, dan mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga tangguh dalam menghadapi tantangan kehidupan di masa depan.

II.	METODE PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan sistematis yang dirancang untuk memperoleh hasil yang valid dan reliabel. Tahapan-tahapan tersebut meliputi:
a. Data Collecting
Tahap pengumpulan data dilakukan dengan metode data collecting melalui pencarian data secara daring pada situs Kaggle. Pemilihan Kaggle sebagai sumber data didasarkan pada ketersediaan dataset yang relevan dengan kebutuhan penelitian, yaitu dataset yang memuat variabel-variabel yang berkaitan dengan jumlah jam belajar dan nilai siswa. Data yang diperoleh kemudian diunduh, diseleksi, dan disiapkan untuk proses analisis selanjutnya, termasuk proses pembersihan data (data cleaning) guna menghilangkan data yang tidak lengkap atau tidak relevan.

b. Studi Literatur
Tahap studi literatur bertujuan untuk memperoleh landasan teori yang kuat sebagai acuan penelitian. Literatur yang digunakan meliputi jurnal-jurnal nasional dan jurnal lokal yang relevan dengan topik penelitian, khususnya yang membahas hubungan antara jumlah jam belajar dan prestasi akademik, serta penerapan metode regresi linear sederhana dalam penelitian pendidikan. Studi literatur ini juga membantu peneliti dalam memahami kerangka konseptual, teknik analisis, serta pembatasan variabel penelitian agar tetap fokus dan terarah.

2.2 Jam Belajar
Jam belajar dalam penelitian ini didefinisikan sebagai jumlah waktu yang diinvestasikan oleh siswa untuk melakukan aktivitas pembelajaran, baik di sekolah maupun di luar sekolah, yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Jam belajar dipandang sebagai salah satu sumber daya penting yang dapat memengaruhi pencapaian akademik seseorang. Selain itu, jam belajar juga berfungsi sebagai sarana untuk memperbarui dan mengembangkan seluruh aspek perilaku kognitif, emosional, dan psikomotorik siswa. Dalam konteks penelitian ini, jam belajar diukur dalam satuan jam per hari atau jam per minggu, sesuai dengan format yang terdapat pada dataset yang digunakan.

2.3 Data Mining
Data mining adalah proses menganalisis data dari berbagai sumber dan mengolahnya menjadi informasi atau pengetahuan yang bermanfaat. Menurut Witten (2016), data mining dapat digunakan untuk menemukan pola, tren, atau hubungan tersembunyi di dalam data yang tidak terlihat secara langsung melalui analisis sederhana. Proses ini tidak hanya berperan dalam menghasilkan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan, tetapi juga membantu meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan mendukung strategi perencanaan. Dalam penelitian ini, data mining digunakan untuk mengeksplorasi hubungan antara jumlah jam belajar (variabel independen) dan nilai siswa (variabel dependen), yang kemudian dianalisis menggunakan metode regresi linear sederhana.

2.4 Metode Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana merupakan salah satu teknik statistik yang digunakan untuk memodelkan hubungan linear antara satu variabel independen (X) dan satu variabel dependen (Y). Menurut Sugiyono (2017), metode ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel-variabel tersebut, apakah bersifat positif atau negatif, serta untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen.
Dalam penelitian ini, variabel independen adalah jumlah jam belajar siswa, sedangkan variabel dependen adalah nilai atau prestasi akademik siswa. Persamaan umum regresi linear sederhana adalah:

Y=a+bX

di mana:
Y = variabel dependen (nilai siswa)
X = variabel independen (jumlah jam belajar)
a = konstanta (nilai Y saat X = 0)
b = koefisien regresi (besarnya perubahan Y untuk setiap satu satuan perubahan X)
Metode ini dipilih karena sifatnya yang sederhana, mudah dipahami, dan efektif untuk mengidentifikasi pola hubungan langsung antara dua variabel.

III.	HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap awal penelitian ini dimulai dengan menyiapkan data yang diambil dari situs Kaggle. Dataset yang digunakan memuat dua variabel utama, yaitu jumlah jam belajar (Hours) sebagai variabel independen (X) dan nilai siswa (Scores) sebagai variabel dependen (Y). Data ini kemudian diseleksi untuk memastikan kelengkapan dan keakuratan, sehingga dapat langsung digunakan dalam proses analisis. Dengan total 100 data observasi, dataset ini dinilai cukup representatif untuk mengidentifikasi pola hubungan antara waktu belajar dan capaian akademik.
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Gambar 1. Hasil Regresi dengan Orange Data Mining

Langkah berikutnya adalah mengidentifikasi variabel yang mempengaruhi dan yang dipengaruhi. Dalam hal ini, jumlah jam belajar (Hours) diposisikan sebagai variabel bebas (X) yang diasumsikan memiliki pengaruh terhadap nilai siswa (Scores), yang menjadi variabel terikat (Y). Hubungan kedua variabel ini akan dianalisis menggunakan metode regresi linear sederhana untuk melihat seberapa besar kontribusi waktu belajar dalam memprediksi nilai yang diperoleh siswa.
Analisis awal dilakukan menggunakan tools Orange Data Mining (lihat Gambar 1). Melalui simulasi regresi linear sederhana, Orange dapat secara otomatis menghitung persamaan regresi dan menampilkan visualisasi hubungan antara X dan Y. Hasil awal dari simulasi ini menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat, di mana peningkatan jumlah jam belajar diikuti dengan peningkatan nilai siswa. Hal ini sejalan dengan hipotesis awal bahwa waktu belajar memiliki kontribusi terhadap pencapaian akademik.
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Gambar 2. Nilai Korelasi Dengan Orange


Selanjutnya, dilakukan simulasi korelasi menggunakan widget Correlations pada Orange Data Mining (lihat Gambar 2). Hasil perhitungan menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,989, yang mengindikasikan adanya hubungan yang sangat kuat dan positif antara jumlah jam belajar dan nilai siswa. Nilai korelasi yang mendekati 1 ini mengonfirmasi bahwa semakin lama siswa belajar, semakin tinggi pula nilai yang mereka peroleh, meskipun faktor lain di luar waktu belajar tentu tetap dapat berpengaruh.
Untuk memperjelas hubungan antar variabel, digunakan pula Scatter Plot (lihat Gambar 3). Grafik ini menampilkan titik-titik data yang merepresentasikan pasangan nilai antara jam belajar dan skor siswa. Dari visualisasi ini terlihat bahwa titik-titik cenderung membentuk pola garis lurus dengan kemiringan positif. Pola ini mengindikasikan konsistensi hubungan linear antara jumlah jam belajar dan nilai, memperkuat hasil korelasi dan regresi yang sebelumnya diperoleh.
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Gambar 3. Scatter Plot Regresi


Selain analisis menggunakan tools, perhitungan manual dilakukan untuk mendapatkan nilai parameter regresi. Berdasarkan rumus regresi linear sederhana, diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 9,93613 dan koefisien regresi (b) sebesar 1,63028. Persamaan regresi yang terbentuk adalah:

Y=9,93613+1,63028X

Diperoleh dengan perhitungan berikut :







 









Persamaan ini dapat diinterpretasikan bahwa jika seorang siswa tidak belajar sama sekali (X = 0), maka nilai prediksi awalnya adalah sekitar 9,94. Sementara itu, setiap tambahan 1 jam belajar diperkirakan akan meningkatkan nilai siswa sebesar 1,63 poin.
Untuk menguji kemampuan prediksi persamaan tersebut, dilakukan simulasi prediksi terhadap siswa yang belajar selama 9,1 jam. Dengan mensubstitusikan nilai X = 9,1 ke dalam persamaan, diperoleh hasil:

Y=9,93613+1,63028(9,1)=92,7684

Artinya, siswa yang belajar selama 9,1 jam diprediksi akan memperoleh nilai sekitar 93. Prediksi ini selaras dengan data empiris yang menunjukkan bahwa siswa dengan durasi belajar tinggi cenderung memiliki nilai yang baik.
Hasil analisis ini membuktikan bahwa metode regresi linear sederhana efektif digunakan untuk memodelkan hubungan antara jumlah jam belajar dan nilai siswa. Dengan nilai korelasi yang sangat tinggi (0,989), hubungan ini tergolong sangat kuat, sehingga persamaan yang diperoleh dapat dijadikan acuan dalam memprediksi capaian akademik berdasarkan waktu belajar. Meski demikian, penting diingat bahwa hubungan ini bersifat korelasional, sehingga tidak menutup kemungkinan adanya faktor eksternal lain yang juga memengaruhi nilai siswa, seperti metode belajar, motivasi, atau kondisi lingkungan.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan data mining dengan tools seperti Orange Data Mining, dikombinasikan dengan perhitungan manual, memberikan hasil yang konsisten dan saling mendukung. Hal ini memperkuat validitas analisis dan meningkatkan kepercayaan terhadap model yang dibangun. Temuan ini dapat dimanfaatkan oleh pendidik dan siswa untuk merencanakan strategi belajar yang lebih efektif, dengan mempertimbangkan jumlah jam belajar sebagai salah satu indikator penting dalam peningkatan prestasi akademik.

V.	KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan, penelitian ini menegaskan bahwa jumlah jam belajar memiliki peran penting dalam memengaruhi nilai siswa. Melalui penerapan metode Regresi Linear Sederhana, hubungan antara variabel independen (jam belajar) dan variabel dependen (nilai siswa) dapat diidentifikasi secara lebih jelas. Temuan ini menunjukkan adanya kecenderungan positif, di mana peningkatan jam belajar berpotensi memberikan dampak terhadap peningkatan prestasi akademik, meskipun efeknya dapat bervariasi tergantung pada faktor-faktor pendukung lainnya seperti kualitas pembelajaran, motivasi, dan lingkungan belajar.
Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan bahwa waktu belajar yang optimal tidak semata-mata bergantung pada durasi, tetapi juga pada efektivitas dan efisiensi penggunaannya. Hasil ini penting bagi guru, siswa, dan pihak sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya memperhatikan kuantitas waktu belajar, tetapi juga kualitas proses belajar itu sendiri. Dengan demikian, jam belajar dapat diatur secara proporsional agar tidak menimbulkan kejenuhan, tetapi tetap mampu meningkatkan pencapaian akademik siswa secara signifikan.
Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan strategi peningkatan kualitas pendidikan dengan memberikan bukti empiris terkait hubungan antara jam belajar dan prestasi siswa. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengambilan keputusan dalam penyusunan kebijakan pendidikan, pengembangan kurikulum, serta perencanaan metode pembelajaran yang lebih efektif. Ke depan, penelitian lanjutan dapat memperluas variabel yang diteliti, seperti pengaruh gaya belajar, penggunaan teknologi, atau faktor psikologis, sehingga pemahaman mengenai faktor penentu prestasi akademik dapat semakin komprehensif dan aplikatif.

DAFTAR PUSTAKA
[1]  Isnawati, U., Belajar, K., Usia Dini, A., & Jam Belajar, W. (2023). Analisis yang Mempengaruhi Kualitas Belajar Anak Usia Dini Terhadap Waktu Jam Belajar Kata kunci. http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id
[2]  Mareta, S., Teknik, A., & Karya, A. (n.d.). Pengaruh Dukungan Orang Tua, Jumlah Jam Belajar Di Rumah, Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Di Sma Negeri Kabupaten Kerinci (Vol. 3, Issue 1).
[3]  Minat Belajar, P., Jam, D., Terhadap, B., Belajar, P., Pada, S., Pelajaran, M., Di, E., Kelas, S., Ips, X. I., Negeri, S., Jombang, K. K., Ekonomi, J. P., & Ekonomi, F. (n.d.). Pengaruh Minat Belajar Dan Jam Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Siswa Kelas Xi Ips 3 Sma Negeri 1 Kesamben Kabupaten Jombang Raafiud Darajaad Dhiah Fitrayati.
[4]  Raupu, S. (2018). Pengaruh Jumlah Jam Belajar dan Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Negeru 4 Ajangale. Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 6(1), 15–28. https://doi.org/10.24256/jpmipa.v6i1.389
[5]  Shui, S., Hudori, M., & Wishly, M. (2022). Analisis Pengaruh Jam Belajar Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (Ipk) Mahasiswa Teknik Sipil Universitas Internasional Batam Analysis Of The Effect Of Learning Hours On The Cumulative Achievement Index (GPA) Of Civil Engineering Students In Batam International University. Nusantara Hasana Journal, 2(2), Page.
[6]  Titis, B., & Sari, W. (2019). Pengaruh Durasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 5 Ledok 006 Salatiga. Jurnal JRPP, 2(1). http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp

image1.png




image2.png
Hasil Re

esi - Orange

Info

2 instances (no missing data)
1 feature

No target variable.

1 meta attribute

Variables
(@ Show variable labels (if present)

(] Visualize numeric values
(@ Color by instance dasses

‘Selection
@ select full rows

name
1 intercept
2 Hours

coef
163028
9.93613




image3.png
Korelasi Peal

Orange
Pearson correlation

(Al combinations)

Fiter ...

1 +0989 s
—

Scores.

Finished

I S ann P oanntn4





image4.png
Scatter Plot - Orange

Aves 100
s x: Hours v ' ©)
'3
misy:  WYScores v %0
Find Informative Projections @ .‘
Atributes 80 () &
Color: Hours v ' eo® ®
shape:  (Same shape) v o @ @ P
Size: (same size) v ]
Label:  (Nollabels) 5 s
(] Label only selection and subset g
Symbol size: ] 50
Opacty: | |
s [ w
(] Jitter numeric values 1.0-2.0
SP— » 50140
@ Show legend ‘5‘8 - 6.8
(] show grdines » 6.0-7.0
7.0-8.0
Zoon/ssled 80-90
@ Q Ea 9.0-10.0
7 s 9
a Send Automatically Hours

) R e S)1001-1- -110012




